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Teknologi pembuatan alat batu sudah dikenal sgjak masa prasegjarah, dari pembuatan yang sangat sederhana
sampai dengan teknik pembuatan yang lebih maju. Kemampuan manusia prasejarah untuk memanfaatkan
bahan batuan yang dijadikan alat membutuhkan seperangkat pengetahuan untuk mengelola bahan alam
tersebut. Salah satu pengetahuan yang penting adalah mengetahui jenis batuan yang bisa digunakan sebagai
alat. Salah satu bahan batuan yang bisa digunakan sebagai alat adalah bahan batuan obsidian. Batuan
obsidian yang telah menjadi data arkeologi di temukan di Indonesia dengan lokas dan jumlah yang terbatas.
Maka dari itu artefak batu obsidian jarang ada yang membahasnya secara rinci Akan tetapi ada salah satu
tempat penghasil artefak obsidian yang cukup kaya yaitu di daerah sekitar Dataran Tinggi Bandung. Daerah-
daerah itu pernah di teliti oleh peneliti Belanda yaitu Koenigswald (1931) dan Bandi (1951), akan tetapi
sampai dengan sekarang belum ada penelitian di daerah tersebut baik untuk temuan artefak obsidian,
maupun temuan arkeologis yang lainnya. Dengan alasan di atas penulistertarik untuk mengkaji temuan di
sekitar Dataran Tinggi Bandung, khususnya artefak obsidian, mengingat artefak obsidian yang telah
dikumpulkan sampai sekarang telah bertambah. Di samping belum adanya tipologi dasar untuk

pengel ompokkan artefak obsidian itu sendiri. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
bagaimanatipologi dasar artefak obsidian di Situs Dago, dengan tujuan bisa dijadikan acuan dalam
penelitian artefak obsidian di Dataran Tinggi Bandung dan di Indonesia pada umumnya. Ruang lingkup data
dalam penelitian ini hanya dibatasi untuk satu daerah penelitian. Hal ini dilakukan karena cakupan wilayah
yang sangat luas dan temuan yang sangat banyak. Daerah yang dijadikan penelitian adalah Situs Dago. Situs
ini cukup untuk mewakili penelitian karenatemuan di Situs Dago lebih banyak dan lebih baik daripada
daerah lainnya. Secara keseluruhan jumlah temuan artefak obsidian berjumlah 2285 buah. Kesimpulan yang
dihasilkan pada penelitian ini pada dasarnya merupakan pengembangan yang telah dilakukan oleh
Koenigswald dan Bandi. Dari 2285 buah artefak obsidian yang di temukan ini di terbagi dalam 4 kelompok,
yaitu kelompok bahan baku, alat, perkakas, dan limbah. Kelompok bahan baku yang di temukan berupa
bongkahan yang berjumlah satu buah. Kelompok alat yang di temukan terbagi dalam beberapa tipe yaitu
Serpih pakal, Serut, Lancipan, Gurdi, Mata panali, Pisau dan Limas. Pada Tipe Serut terbagi dalam sub tipe,
yaitu Serut samping, Serut Cekung, Serut Ujung, Serut gerigi dan Serut berpunggung tinggi. Tipe Gurdi juga
terbagi dalam sub tipe yaitu Gurdi bertipe dan Gurdi non tipe. Pada kelompok limbah__ terdiri dari batu
pukul yang berjumlah 2 buah. Sedangkan pada kelompok limbah terbagi kedalam 3 tipe yaitu batu inti,
serpih, dan serpihan.
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